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APLIKASI HEPBISIDA PADA LAIAN PERTANIAN
MELALUI SISTEM OLAH TANAII KONSERVASI (OTK)
UNTUK MENDUKUNG KETAHANAN PANGAN

8 Senvo Wardow
Tugusan Tivu Tangh Fak. Pertanian UPN "Veteran™ Yogyakarta

ABSTRAK

Setelah  mengalami sjarah yang panjang, sistem OTK terbubti memberikan banyak
keungpulan dibandingkan olah (anah intensil’ (OTT), baik dari segi konservasi tanah, sosial ekonomi
maupun lingkungan plobal Aplikasi berbisida di lahan perlanian ban' melalui sistem lanpa olah tangh
tzero tillage) dan lanpa penviangan perdu dilakukan, untuk mencan pengaruh herbisida phifosat
terhadap produksi tanaman | edelai dan mencan masukan teknologi dalam olah tanah konservasi
(OTK) vang optimal.

Suatu contoh aplikasi herbisida {elah dilakukan pads tanah subgrup Typic Dystrudep, dengan
hahan akuif’ herbisida vang digunaka adalah alifosat dan tanaman yang dicoba adalah kedelai varielas
Orba. Percobaan mmenggunukan rancangan acak kelompok, dikelompokkan berdasarkan kemiringan
lereng (7 - 9 %). Dosis herbixida Elifosat erdiri atas 5 |ovel yoitu 0, 1, 2, 3. 4 kgMha berdasarkan
bahan akuif herbisida glifosat dun ulangan 3 kali sebagai kelompok. Pada selang waktu antara
pengambilan contoh tanak awal sampal dengan pengambilan contoh fanah minggu ke-6, jumiah curah
hujan sehesar 520.3 nun vaig lerdistribusi dalarm 23 har hujan (HH) dengan curah hujan terendah 0,6
mim darn terfingg 66,5 mmdharn

Hasil penelitict aplikasi herbisida menunjukkan babwa perakuan glifosal secarn Umim
meningkatkan bbol bosah tanaman (setelah panen) dan biji kering kedelai. Dosis yang paling baik
dari segi tingginyn hasil kedelai adalah dosis 2.5 kgha. Peningkatan pertumbuben kedelai tersebut
tidak semata-mata \isebabkan oleh perbaikan sifal lanahnya, tetapi Juga akibat Fakior pengendalian
gulma pada Josis » ang berbeds Suksesi gulma terjadi mula minggu ke-7 dengan Jenis gulma yang
dominan adalah #e. rerie alar selanjutnya disusul dengan lumbubinya pulma Digitaria adscendens
dan Sasperlum confugaium. Residu glitosa sampai minggu ke-6 pada lapisan 1 ¢an 2 mulai menurun,

Ditinjau dari segi tingginya produksi memang belum  memuaskan, lutapi persen kenaikan
produksi setiap purdakuan glif.cal cukup memberikan harapan untuk pengembangan pangan di lahan
pertanian baru avabila teknik (VK yang di terapkan dimodifikasi dengan cara penyviangan I dan 11
Dengan demikizn program tersebut dapal mendukung ketabanan pangan di suatu daerah terteniy dan
di Indoniesia pads umumnya.

Negara agrar's yang melakuken loncaian rembangunan melalui industri tanpa memperkuat
ketohanan pangan dan sekior pertanian lebih dahuly ternyata mudah terpuruk dan sulit pulih.
Membuktikan bahwa sekior pertanian merupakan seklor vang dapat diandalkan sebagai penuperak
perekonomian di mass depan. Diharpkan budidaya pertamian OTK yang sudah mempunyai banyak
keuntungan dan keonggolan dapat memperkunt ketahmen pangim secara berkelanjutan,

PENDAHULUAN
Program budidaya pertanian olah tanah konservasi (OTK) mulai dikenal di
Indonesia sekitar tahun 1980, elanjutnya diterapkan dan sukses (i lahan kering
sejak tahun 1987, Pelaksanaan OTF, di lahan kering tersebut dianggap sangat
menguntungkan, Perkembingan selanjutnya OTK Juga diterapkan pada lahan sawah
beririgasi, sawah tadah hujan, rawa pasang surut dan lahan gambut,
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Ditinjau dari segi konservasi tanah, sistem OTK memperkecil aliran
permukaan dan erosi, menjaga kelembaban tanah, menngkatkan bahan oreanik dan
unsur hara, memperbaiki agregasi tanah, karena memanfaatkan mulsa dari gulma
yang sudah mati (Muktamar, Adiprastyo, Muin dan Koto, 1993). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pada jangka waktu yang lama (sepuluh musim), sistem ini
dapat meningkatkan C-organik, KTK, basa-basa, nitrogen dan pH tanah, serta
menurunkan tingkat pencucian NOs, K, Ca, Mg dibandingkan olah tunah intensil
(Utomo, Andriadhi dan Buchari, 1993),

Penerapan OTK dilakukan dengan pertimbangan bahwa gulma yang telah
disemprot dengan herbisida dapat dimanfaatkan scbagai mulsa untuk mengurang
aliran permukaan, erosi dan evaporasi. Herbisida yang beredar di Indonesia cukup
banyak. Sampai dengan tahun 2000 terdapat sekitar GO golongs 1+ (berdasarkan
struktur  kimia) herbisida, yang terdiri atas 68 macam bahan aktif dan 168 jenis
merk herbisida yang beredar di pasaran (Komisi Pestisida. 2070 ). Dengan demkian
pemilihan  herbisida  harus  disesuaikan dengan  wjuannya, schingga  perlu
diperhitungkan strukwr kimia, waktu aplikasi, selektivitas, tenpat pemberian, cara
kerja dan gerakannya di dalam vegetasi eulma.

Selama ini, pelaksanaan program OTK selalu menggunakan herbisida
untuk memberantas gulma, bahkan budidaya sistem OTK identik dengan budidava
pertanian menggunakan herbisida. Dalam hal ini pengelanan tanah konvensional
ditiadakan atau dikurangi, dan pengendalian pulma selalu menggurakan herbisida
secara lerus menerus s:tiap menjelang musim tanam, Salzh satu herbisida vang
sering digunakan dalam program OTK adalah herbisida plifosat  (C;HgNOsP),
Glifosat juga dapat ditul’s sebagai bentuk ion sebagai COOH-CH;-NH,»'-CHs-HPOy
(Knuuttila dan Knuuttila, 1985).

Di dalam tanah, umumnya residu glifosat berinieraksi dengan partikel tanah
dan akar tanaman. Herbisida yang jatuh sampai ke tanah, selain diadsorpsi oleh
partikel tanah juga berada dalam larutan tanah dan bergerak ke segala arah termasuk
diserap oleh akar tanaman. Scbagian yang lain terdigradasi dan berada dalam
keseimbangan dengan larutan tanah, Suwardji (2001) pernah meneliti degradasi
glifosat pada tanah-tanah di Australia. Pada tanah-tanah dengan pH 6.0 - 8.5; C-
organik 1,2 - 2.3 dan kadar hat 16 - 45%, waktu paruh (half life) glifosat yang



diperoleh adalah sebesar 65 - 206 hari. Waktu paruh penting untuk diketahui sebagai
dasar wakiun pengambilan sampel tanah atau tanaman yang berhubungan dengan
aktivitas glifosat di dalam tanah dan tanaman. .

Menurnt Nishimoto ('981), Bangun dan Pane (1984), bila herbisida
diaplikasikan ke dalam tanali maka prinsipnya larutan herbisida dapat mengalami
nasib (fate) sebagai berikut: (1) tercuci (leaching) ke luar daerah perakaran, (2)
diikat oleh partikel tanah dan bahan organik, (3) mengalami penguraian
(terdegradasi), (4) diabsorpsi/ diserap oleh tanaman, dan (5) menguap, bila tekanan
uapnya tinggi. Ahli geologi LeGrand (1970) mengatakan bahwa pestisida yang
masuk ke dalam tanah dan tidak terdegradasi, dalam jangka waku lama akan
melewati sekuen lingkungan sebagai berikut: (a) permukaan tanah, (b) zone aerasi
(zone antara permukaan tanah dengan water table), (c) zone jenuh (zone pergerakan
ground watzr sampai ke sungai), (d) sungai, dan (e) laut,

Pergerakan herbisida <cperti tersebut di atas adalah perperakan secara
umumi, sedangkan pergerahan sebenamya masih  dipengaruhi oleh sifat dan
karakteristik herbisida yang digunakan, lingkungan, tekanan uvap dan yang lebih
penting adalah sifat dan karakteristik tanahnya seperti tekstur, pH, struktur,
porositas, kapasitas infiltrasi, kadar bahan organik dan jenis liat.

KENAPA KITA MELAKUKAN OLAH TANAH KONSERVASI

Melalui penpalaman sejarah vang cukup panjang, sistem OTK terbukti
memberikan banyak keunggulan dibandingkan olah tanah intensif (OTI), baik dan
segi konservasi tanah, sosiil ekonomi maupun lmgkungan global. Di samping itu
Jjuga dapat mendukung produktivitas lahan yang berkelanjutan dan akhirnya dapat

mendukung sistem pertanian vang berkelanjutan, termasuk ketahanan pangan.

Pengertian OTK

Sistem olah tanah konservasi (OTK) adalah swatu sistem persiapan lahan
yang bertujuan untuk meryiapkan iahan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi
optimum, dengan tetap memperhatikan konservasi tanah dan air (Utomo, 2001).
Perkembangan levih lanjut aspek kouservasi tanah diseimbanpgkan dengan aspek
sosial ekonomi. Pada sistem OTK, baik kelayakan fisik seperti kelayakan tanah dan
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persyaratan mulsa > 30 % maupun kelayakan sosial ckonomi juga harus
dipertimbangkan,

Penerapan OTK dapat dilakukan pada lahan kering maupun lahan basah,
tetapi haruslah bersifat selektif artinya pengembangan OTK harus diarahkan dan
disesuaikan dengan agro-ekosistemnya yaitu pada:

I. Lahan kermg, diarahkan untuk konservasi tanah dan air dan untuk menjamin |
daya dukung lahan dalam jangka panjang.

2. Sawah irigasi, ditujukan untuk peningkatan indeks pertanaman.

3. Sawah tadah hujan, untuk mengejar masa tanam,

4. Rawa pasang surut, untuk memperluas areal pertanian dan konservasi
misalnya mencegah oksidasi pirit.

5. Gambut, juga untuk memperluas areal pertanian.

Syarat Kondisi Tanah untuk OTK

Perlu diingat bahwa budidaya sistem OTK tidak dapat diterapkan di semua
Jenis tanah. Menurut Wiroatmodjo (1990), budidaya sistem OTK pada lahan kering
sebaiknya dilakukan pada tanah-tanah yang peka trhadap erosi, karena salah satu
fungsi OTK pada lahan kering yang berlereng adalah mengurangi aliran permukaan
dan erosi. Sedangkan menurut Utomo (2001), penerapan OTK pada lahan kering
akan lebih baik pada tanah bertekstur ringan sampai sedang (sandy loam - clay
loam), draina; ¢ baik dan tanah bergelombang sampa: berbukit.

Di samping itu sistem OTK juga dapat diterapkan pada tanah yang datar
(fidak peka terhadap erosi), dengan catatan bahwa tanah tersebut mempunyai sifat
fisik yang baik yaitu tidak padat/mampat, konsistensi tanah pada keadaan lembab
adalah gembur, daya tahan terhadap penetrasi rendah, bobot isi (BI) < 1,2 glem’
(Rachman, 1987), tipe/bentuk struktur remah sampai dengan granular dan drainase
baik.

Keuntungan BuJdidaya Olah Tanah Konservasi
Dari segi lahannya sendiri sudah barang tei tu ku: litasnya meningkat, karena
sifat fisik, kimia dan bologi tanah meningkat kualitasnyz seperti halnya:
I. Mengurangi aliran permukaan dan erosi,



Permukaan lahan yang bemulsa mampu meningkatkan infiltrasi dan
mengurangi aliran permukaan, sehingga erosi juga berkurang. Tergantung
dari jenis tanah dan mulsanya, erosi tanah dapat ditekan sampai 90% {(Utomo,
2001).

2. Memperbaiki agregasi tanah.
Meningkatnya bakan organik dan berkurangnya aktivitas di permukaan tanah,
maka agregasi tanah meninghkat. Denga. demikian erosi menurun, aerasi
tanah meningkat dan daya penetrasi akar dalam menembus tanah juga
meningkat,

3. Meningkatkan kons=ryvas: qir,
Mulsa yang terdapat di permukaan tanah mampu men:han penguapan air,
sehingga kelembaban dan ketersediaan air meningkat, pada gilirannya
menurunkan suhu yang | erdampak positif terhadap aktivitas biota tanah dan
pertumbuhan tanaman. Pa.a sistem OTK padi sawal, tid-k ada pengolahan
tanah dan pelumpuran maka kebutuhan air dapat dihe.nat 30 %,

4, Meningkatkan vnsur hera.
Sedikitnya aktivitas/manipulasi lapisan olah, maka akan mengurangi emisi
karl. on ke atmosfer, sehingga bahan organik semakin banyak. Bahan organik
akau mempepgaruhi altivitas biota tanah dan proses fisiko-kimia dalam
tanah, disamping meningkatkan unsur hara tanah,

5. Meningkatkan biodiversitas tanah.
Makin n eningkat indeks biodeversitas tanah, makin tinggi kenampuan tanah
mendukung  pertumbuhan  tanaman. Mulsa di  permukaan mampi
memperbaiki mikroklimat dan pemasok energi bagi biota tanah. Kondisi
permukaan lahan OTK menyerupai lingkungan alami, sechingpa indeks
biodeversitas makro, m:so dan mikro organisme meningkat.

Di samping meningkatkan kualitas lahan, sistem OTK juga mempunyai keuntungan
sebagai berikut;

1. Mengurangi tenaga ke.js dan menghemat wakiu.
Sistem OTK tidak banyak, bahkan tidak ada kegiatan pengolahan tanah,
sehingga dapat menghemat tenaga kerja sekitar 30 % dan mengurangi waktu
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sampai 2 minggu. Pada OTK yang mengmmekan mekanisasi, wakm yang
dihemat mencapai 225 jam/th atau 60 jam/minggu (Utomo, 2061).

2. Mengurangi kebutuhan encrgi dan peralatan pengo'ah tanah,
Sistem OTK dengan mekanisasi, penggunaan trz ktor untuk pengolahan tanah
semakin  berkurang, sehmpga OTK mampu menghemat energi dan
mengurangi biava perawatan,

3. Meningkatkan pendapatan petani,
Berkurar gna  kebutuhan tenaga kerja, energi, kebuiuhar pupuk dan
penghematan waktu, maka biaya produksi verkurang. Berarti dengan
produksi yang sama, pendapatan petani lebih tingg. Menurut Utomo (2002)
bahwa analicis usaha tani jagung sistem OTK mampu menekan baya
produksi 39 % dan meningkatkan pendapatan usaha tani sebesar 44-61 %4

4. Memperbaiki kualitas sumberdaya air.
Mulsa di permukaan akan menahan partikel tan..h bersama unsur hara, pupuk
dan pestiside (termasuk herbisida) dari energi aliran permukaan ke sungai dan
laut. Selain tu m:kroorganisme tanzh juga mampu mengurai pestisida dalam
tanah, sehingga dapat melindungi air tanah de-i penc 2maran.

5. Memperbaiki kualitas ndara,
Pada saat persiapan lahan sistem OTK tidak menbolehkan pembakaran sisa
tanaman, schingga pasok CO; ke atmos’er berkurang, akibatmya dapat
membantu mengurangi pemanasan  global. Pada OTK padi  sawah,
berkurangnya penggunaan air dapat menekan emisi metan ke atmosfer.
Dengan demikion OTK tidnk hanya memperbaiki ndara in situ tetapi juga

membantu memperbaiki efek rumah kaca,

Hambatan OTK dalam Praktek

OTK sudah lama diterapkan di Indonesia dan erbukin banyak keuntungan,
namun demikian masih saja banyak hambatan terutama dari segi psikologis dan
teknis.

Hambatan psikologis atau paradigma lama, kebiasaan mengolah tanah sampai
gembur dan permukaan tanahnya bersih merupakan tradisi yang tumbuh sejak ribuan
tahun yang lalu, sehingga sulit untuk mengubah (radisi tersebut. Bahkan kebiasaan
tersebut sudah menjadi budaya, bahwa mer golah tanzh yang akan ¢1.anami harus



dicangkul/dibajak sampai dalam, gembur dan bersih Apabila ada seresah/mulsa
dianggapnya sesuatu yang kotor dan seolah-clah petani dianggap tidak rajin. Padahal
syarat OTK harus menggunakan mulsa tanaman/gulma sebelumnya.

Hambatau teknis yang sering dikeluhkan petani adalah penanaman benih,
karena adanya mmisa dan padatnya permukaan tanah, Di samping itu kadang-kadang
makin mahalnya herbisida juga menjadi hambatan sebagian petani sistem OTEK.

Perbedaa paradigma lama dengan paradigma baru pada sistem olah tanah
disajikan pada Tabel 1. Oleh karena itu, ke depan paradigma olah tanah harus back fo
basie, yaitu mengikuti pola alami dengan sentuhan iptek 1nutakhir. Sistem tanpa olah
tanah (TOT) adalah contoh sistem olah tanah dengan paradigma yang paling
mendekati pol:. alami.

Tabel 1. Perbedaan paradigma dalam sistem olah tanah konservasi (Derpsch, 1999;
dimodifikasi Utoma, 2002).

| No. | Paradigma Lama | Paradigma Baru
{1. |Dalam proses pioduksi periu | Dalam proses produksi tidak selalu
E| | pengolahan tanah dengan pengolahan tanah
[2. | Residu tanaman dibenamkan ke dalam | Residu tanaman sebagai mulsa di
| lapis olah | atas permukaan lahan
| 3. | Permukaan lahan bersin tanpa mulsa | Permukaan lahan bermulsa

‘4. | Pemhakaran seresah diperkenankan | Pembakaran seresah dilarang

5. | Mengandalkan proses kimia Mengandalkan proses biologi

6. Pupuk hijau: dan rotasi tanaman tidak | Pupuk hijau dar -otasi tanaman

diharuskan merupakan keharusen
APLIKASI HERBISIDA

Teknik Aplikasi Herbisida

Efektivitas suatu herbis'da sangat ditentukan oleh cara aplikasi dan
kalkulasi/perhitungan kebutuhun herbisida persatuan luas. Aplikasi herbisida
terhadap gulma atau tanah dapat dilakukan dengan berbazai crra. Mctode yang
paling umum dan murah yaitu cara penyemprotan, dengan tujuan herbisida menyebar
serata mungkin. Hal ini ditentukan juga faktor biaya, tersedianya peralatan dan
keamanan. Banyak kegapalar yang timbul dalam penggunaan herbisida untuk
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penelitian atau fuiuan komersial berasal dari kesalahan aplikasi, sehingga hasilnya
tidak seperti yang diharapkan.

Aplikasi herbisida yang memakai pelarut umumny» menggunakan air sebagai
pelarut agar larutan herbisida sehomogen mungkin. Aplikasi dilaksanakan setelah
dilakukan kalibrasi terhadap alat yang digunakan, denj:an tijuan untuk menentukan
waktwkecepatan yang diperlukan dalam penyermprotan areal tertentu agar dosis
herbisida yang keluar dari nosel sesuai dengan perhitungan yang telah direncanakan.
Cara yang digunakan dalam aplikasi herbisida ditentukan oleh sistem pertanian,
kerapatar. gulma, umur tanaman. umur gulma dan lain-Jain. Cara tersebut dapat
dilakukan dengan sistem roda, spot treatment, wiping dan sprinkle.

Herbisida dalam bentuk butiran umumnya hanya dilakukan pada tanaman
padi sawah Herbisida ditzbarkan secara merata pada petakan, seperti cara
pemupukan, Herbisida setelah menyeniuh air, akan larut membentuk lapisan lipis
diatas permukaan tanah. Biji-biji gulma yang berkecambah dan tumbuh, akan kontak
langsung dengan lapisan herbisida tersebut, sehingga pulma akan mati Kondisi
tergenang 2,5-5 cm dijaga sampai dengan 4 hari, setclah itu baru dapat diberi
pengairan seperti biasa (Bangun dan Pane, 1984).

Cara kalkulasi atau perhitungan dosis herbisida dianggap sudah umum dan
terlalu teknis maka dalam makalah ini tide ¢ dibahas lebih lanjut. Namun yang perlu
diperhatikan dalam perhitungan herbisida yang masuk ke dalam tanah, adalah bahwa
herbisida harus dikonversikan ke dalam satuan berat atai volume tanah satu ha.
Dengan demikian kita harus mengetalui bobo* isi (BI) atau berat volume (BV)
masing-masing tanah. Dengan cara tersebut dapat mengetahui pp. 1 herbisida (mg
bahan aktif herbisida per kg tanah). Apabila herbisida tersebut bera’a dalam horison
tanah tertentu, maka juga harus dikonversikan ke dalam tebal horiscn tananh yang
digunakan sebagai sampel.

Aplikasi Herbisida Glifosat pada Lahan Pertanian Baru

Wardoyo, Haridjaja dan Widiatmaka (2001) telah meneliti aplikasi glifosat
pada lahan pertanian baru yang masih tumbuhi gulma (belum ada usaha pertanian).
Tanah yang didapat termasuk subgrup Typic Dystrudept I'armaga, yang didominasi
liat kaolinit. Selanjutnya di adakan penghitungan persentase jenis gulma dominan
tiap plot. Pembuatan kelompok (blok) berdasarkan arah lereng sebanyak 3 kelompok.



Setiap blok dibuat 5 petak perlakuan berukuran 5 m x 4 m. Gulma yang terdapat
pada masing-masing petak disemprot dengan glifosat dengan dosis berturut-turut
setara dengan 0, 1, 2. 3, 4 kg/ha bahan akiif. Dua minggu setelah perlakuan, petak
ditanami kedelai dengan cara tugal. Pada minggu ke 6 juga diamati gulma baru vang
tumbuh (suksesi gulma). Pada minggu ke 6 diamati kadar glifosat tanah pada lapisan
I dan 2. Ditunggu sampai um-r panen (85 hari), kemudian ditimbang bobot basah
dan bobot biji keringnya.
1. Bobot Basah Tanaman
Bobot basah tanaman yang dimaksud adalah bobot basah tanaman di atas

tanah termasuk polong dan daun tua yang masih melekat pada batang. Berdasarkan
analisis ragam dan uji nyzia DMRT, bobot basah tanaman kedelai secara urmuni
meningkat dengan bertambehnya dosis glifosat (Gambar 1). Meningkatnya bobot
basah tanaman kedelai ini berkaitan dengan peningkatan beberapa unsur hara pada
perlakuan dosis yang semakin meningkat. Di samping itu Jjuga terdapat pengaruh
gulma pada petak kentrol yang tumbuh sejak awal, Perubahan kadar unsur hara yang
mendukung peningkatan Lobot basah kedelai adalah meningkatnya P tersedia, Mg, N
total serta turunnya Fe tersedia (Wardoyo, Haridjaja dan Widiatmaka, 2001). Dengan
demikian secara tidak .angsung penambahan konsentrasi unsur hara  akibat
pemberian glifosat tersebut akan memperbaiki pertumbuhan tanaman kedelai.
2. Bobot Kering b ji Kedelai

Pola peningkatan bobot kering biji kedeiai mengikuti pola peningkatan bobot
basah tanaman kedelai yaitu parabolik dengan persamaan y = -40,218x* +204 21x +
52,762: R*=0,8207 (Gambar 2). Peningkatan bobot kering biji kedelai ini juga
discbabkan oleh gulma yang masih tumbLuh pada petak kontrol sejak awal, di
samping pada p:tak perlakuan yang lain mulai terjadi suksesi gulma bara pada
minggu ke 7 s/d ke-8 setelah perlakuan. Sebenarnya adanva gulma inilah yang
menyebabkan rendalnya produksi secara winum pada penelitian ini. Selama
penelitian tidak dilakukan penyiangan, dimaksudkan agar permukaan tanah tidak
terganggu oleh perlakuan penyiangan. Penyiangan dengan cara mencabut rumput
akan meninggalkan lubang-luba-g kecil bekas akar. Penyiangan dengan alat-alat
pertanian, akan mengupas sebagian kecil permukaan tanah. Kedua cava tersebut akan
mempengaruhi kapasitas infiltrasi air hujan. Akibatnya glifosat yang terinfiltrasi ke
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kspisan bawalnya berbeda dengan apabila permukaan tasah tidak dipeakukan
penyiangan. Cara tanpa penyiangan yang diterapkan dalam penelitian ini sekaligus
mniuk mencoba sistem tanpa olah tanah (TOT) yang sebenamnya.

|
I

b

NTTTITHT

! EE &

| y=smnsdemuomrome

Bobot karlng Fiji kedelsi (kgihal

-55EBY8E88

Gember | Pengaruh dosis glifosat terhadap bobo! basah Gambar 2. Pengaruh cosis glifosal techadap bobot kering
(setciah punen) tanaman kededai, biji kedelui,

Penambahan dosis glifosat yang lebih tinggi (' kg/ha) menyebabkan
pesurunan bobot basah tanaman kedelai dan bobot biji kering. Hal ini disebabkan
karena glifosal yang terjerap oleh liat sudah melebihi kapasitas erapan P sisa
{smoccupied), sehingga glifosat aktif di dalam larutan tanah meningkat dan akhirnya
ghifosat diserap tanaman lewat akar. Penyerapan glifosat oleh kedelai ini tidak
sampai mematikan tanaman (Wardoyo et al., 2001).

Menurut penclitian Sprankle e al (1975a), 1anaman kedelai menyerap
ghiosat lewal sistem perakaran hanya sebesar 0,11 % pada akar dan 0,55 % pada
dsun dani total glifosat yang diaplikasikan lewat permukaan tanah. Rendahnya
persentase plifosat yang diserap oleh kedelai lewat akar disebabkan oleh kombinasi
Beberapa faktor: tingginya penjerapan glifosat oleh liat, rendahnya degradasi glifosat
secara kimia dan biologi, serta toksisitas intrinsik glifosat yang rendah (Sprankle ar
al | 1975a; Hance,1376).

Dari hasil-hasil pengukuran beberapa unsur hara (N, P, Mg) memang terlihat
ada peningkaan (Wardoyo erf al., 2001). Sementara pemngkatan bobot biji kering
kedelai dari dosis 0 kg/ha ke dosis 1 kg/ha adalah 6 kali lipat dan dari dosis 1 kg/ha



ke dosis 2 kg/ha adalah 7 %. Peringkatan hasil yang luar biasa ini tidak semata-mata
disebabkan oleh peningkatwn unsur hara, tetapi disebabkan cleh faktor lain yaitu
pengaruh kondisi yang diciptakan setelah pengendalian gulma. Pada dosis 0 kg/ha,
gulma tetap hidup seper'i senm la, pada dosis 1 kg/ha gulma mati 90 %, sedangkan
dosis 2 - 4 kg/ha pulma maii 130 %. Hal demikian meryebaskan kondisi petak
penelitian pada dosis 0 kg/ha berbeda dengan petak pada dosis 1 kg/ha dan petak
pada dosis 2 kg/ha sejak waktu penanaman benih kedelai. Selama pertumbuhan pada
petak kontrol terjadi persaingan yang ketat antara gulma dengan kedelai dalam
mendapath an sinar matahari, unsur hara dan air. Sedangkan pada pewak dosis 2 kg/ha,
tidak ada persaingan gulina terhadap tanaman kedelai. Hal inilah yang menyehabkan
cukup tingginya perbedaan hasil antara pada petak dosis 0 kg/ha (kontrol) dengan
petak dosis 1 kg/ha dan petak dosis 2 kg/ha.

3. Suksesi Gulma

Keadaan gulma sebelum dilakukan penelitian lapangan terdiri atas jenis
gulma sebagai beri'aut: gulma yang paling dominan adalah Paspalum conjugarum (79
%) kemudian secara berturut-urut diikuti oleh Mimosa invisa (7 %), Borreria alata
(6 %), Digitaria adscendens (3 %) dan Brachiaria mutica (3 %). Setiap jenis gulma
belum tentu berada pada satu petak (plot) percobaan, kadang-kadang satu petak
terdiri atas 3 jemis fulma, misalnya gulma Mimosa invisa, Borreria alata dan

* Paspatum conjugatum tumbuh di satu petak, Oleh karena itu penetapan biomasa
gulma didasarkan pada semua gulma yang tumbuh di setiap petak.

Suksesi gulma teriadi mulai minggu ke-7 setelah perlakuan, diawali dengan
tumbuhnya gulma Borreria alata di hampir semua petak kemudian disusul dengan
Digitaria adscendens, Paspalum conjugatum dan pulma lainnya. Dengan adanya
gulma baru maka komposisi gulma perpetak berubah, menjadi seperti pada
Lampiran. Pada petak kontrol (GO) gulma dibiarkan tumbuh, karena sejak awal tidak
disemprot dengan herbisida glifosat, sedangkan petak perlakuan Gl s/d G4
ditumbuhi gulma baru. Perubahan yang paling menomol adalah pada petak yang
sebelumnya didominasi qulma Paspalum conjugatum berubah menjadi didominasi
oleh gulina Borreria alata dan petak Mimosa invisa berubah menjadi Digitaria
adscendens; scdang'tan gulma lainnya yang tumbuh adalah gulma lama atau
kombinasi, hanya ‘etaknya berpindah ke petak lain.

11
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Dengan fenomena ini, "iperoleh masukan bahwa pada sistc:n TOT di tanah
kering apabila kemudian diaplikasikan herbisida, harus disertai dengan tindakan
penyiangan 1 — 2 kali setiap musim tanam kedelai, Wiroaimodjo (1989) bahkan
menyarankan diadakan penyemprotan lagi dengan herbis'da pra-tumbuh setelah
gulma lama mati, untuk mematikan biji pulma yang baru berkecambah. Bahkan
sekarang di Amerika dan beberapa negara di Fropa telah dikembangkan kedelai
transgenik untuk mengendalikan gulma tersebut, sehingga gulma baru yang
bercampur dengan kedelai terbunuh oleh glifosat dan tanaman kedelai tetap hidup.
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, terlihat bahwa adanya suksesi gulma baru
dapat mempengaruhi sifat agronomik seperti tinggi tauaman, bobot basah tanaman
dan bobot biji kering kedelai. Dengan demikian peningkatan pertumbuhan kedelai
tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh perbaikan sifat tanahnya, tetapi juga
akibat faktor pengendalian gulma oleh glifosat pad: dosis yang berbeda dan
persaingan gulma yang baru dengan tanaman pokok.

Ditinjau dari segi tingginya produksi memang belum memuaskan, tetap
persen kenaikan produksi setiap perlakuan glifosat cukup memberikan harapan untuk
pengembangan pangan di lahan pertanian baru apabila teknik OTK yang di terapkan
dimodifikasi dengan cara penyiangan [ dan I1.

Residu Herbisida Glifosat

Dari contoh aplikasi glifosat tersebut diatas, dupar ditelusuri berapa jumlah
herbisida yang masuk ke horison 1 dan 2 pada minggn ke 6 (waktu masih (lalam ring
half life plifosat). Pada selang waktu antara pengambilin contoh tanah awal sumpai
dengan pengambilan contoh tanah minggu ke-6, jumlah curah hujan sebesar 5203
mim yang terdistribsi dalam 23 hari hujan (HH) dengan curah hujan terendah 0.6
mm dan tertinggi 66,5 mm/hari.

Pada waktu awal (1 jam setelah aplikasi), pengukuran residu glifosat hanya
dilakukan pada lapisan permukaan (0-3 cm) dengan pertiiabar gan bahwa pada waktu
tersebut belum ada residu glifosat yang masuk ke 'apisan 2. Pada waktu awal
semakin tinggi doss glifosat inaka tesidu plifosat semakin meningkat. Residu
glifosat pada waktu awal pada dosis glifosat 0, 1, 2, 3 dan 4 kg/ha adalah berturut-
turut 0; 1,33; 1,68; 2,03 dan 2,23 ppm.

12
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Total residu glifosat di lapisan 1 dan 2 pada minggu ke-6 berturut-turut
adalah 0; 0.86; 0,57; 0.44 dan 047 ppm, sedangkan residu glifosat lapisaan 1
berturut-turut 0; 0.39; 0.34; 0,23 dan 0,23 ppm serta residu glifosat pada lapisan 2
berturut-turut 0; 0.47; 0,23: 0,21 dan 0,24 ppm. Jumlah residu glifosat lapisan 1 dan
2 tiga minggu sebelumnya (kecuali kontrol) berturut-turut adalah 1,52; 1.49; 1,58
dan 1,68 ppm. [ni berarti bahwa dibandingkan dengan minggu ke-3, pada minggu ke-
6 glifosat sudah mengalami pengurangan berturui-turut sebesar 0,66 0,92; 1,14 dan
0,21 ppm. Pengurangar. ini disebabkan oleh beberapa kemungkinan: (1) tercuci
secara lateral ke samping oleh air hujan, (2) tercuci secara vertikal ke bawah, dan (2)
terdegradasi oleh miki dorganisme yang tahan terhadap glifosat. Beberapa
mikroorganisme seperti Agrobacterium radiobacter dikenal dapat mendegradasikan
glifosat menjadi Sarcosine (COOH-CH,-NH-CH;) dan membebaskan HPO3™ dalam
larutann (Bui dan Hershberger. 1999). Dengan scmakin meningkatnya dosis
perlakuan, residu glifosat pada lapisan | mempunyai kecenderungan yang sama
dengan lapisan 2, yaitu pada dosis 3 dan 4 kg/ha, residu glifosat di dalam tanah mulai
turun (Gamber 4).

Kaohnit dapat berinteraksi dengan glifosat melalui kombinasi dari sistem
adsorpsi plifos: 1 sebagai berikut: (1) ikatan hidrogen dari gugus reaktil OH pada
oktahedral dengan gugus fosfonik atau pugus karboksil dari glifosat, dan (2) melalui
ikatan jembatan katicn, polivalen (misalnya kation Al, Fe, Ca, Mg) vang
menghubungkan gugus O pada tetrahedral liat dengan gugus fosfonik atau gugus
karboksil dari <lifosat. Tkatan permukan liat kaolinit dengan glifosat disajikan pada
Gambar 5.
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Gambar 4. Pengaruh dosis glifosat terhadap residu glifosat pada
pada minggn ke-6.
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KONTRIBUSI OTK DALAM KETAHANAN PANGAN

Indonesia pernah menuapat prestasi yang gemilang dan membanggakan,
mendapat penghargaan dari FAO karena pada tahun 1984 Indonesia berhasil
mengubah dari negara pengimpor beras menjadi negara berswasembada beras,
Namun prestasi tersebut ticak diimbangi dengan prestasi peningkatan pendapatan
petani. Hal im1 disebabkan larena strategi pembangunan pertanian tanaman pangan
baru berorientasi pada penngkatan produktivitas, belum berorientasi peningkatan
pendapatan petani.

Prestasi Indonesia schagai penyandang swasembada beras tersebut ternyata
tidak berkelanjutan, terbukti pada tahun 1994 sudah mulai mengimpor beras sebesar
636.000 ton dan pada talun 1998 mengimpor beras lagi sebesar 3 juta ton/tahun
(Utomo, 2001). Hal demikian Jiscbabkan oleh: (1) menyusutnya lahan-lahan sawah

di Jawa sebapai pemasok utama beras nasional, yang dil onve si menjadi lahan
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nonsawah. Menurut Saragih (2002) jumlah rumah tangga pengeuna lahan sawah dari
tahun 1983 turun 4.2% pada tahun 1993, (2) dampaz kemarau panjang; (3)
meningkatnya konsumsi pangan; dan (4) mulainya terjadi pelandaian produktivitas
lahan,

Dengan demikian negara agraris yang melakukan loncatan pembangunan
melalui industri tanpa memperkuat “etahanan pangan dan sektor pertanian lebih
dahulu termyata mudah terpuruk dan sulit pulih. Mambuktikan bahwa sektor
pertanian merupakan sektor yang dapat diandalkan sebagai penggerak perekonomian
di masa depan Diharapkan budidaya pertanian OTK yang sudah mempunyai banyak
keuntungan dan keunggulan dapat memperkuat ketahanan pangan secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

I. Sistem OTK terbukti memberikan banyak keunggulan dibandingkan olah
tanah intensif (OTT), baik dari segi kon servasi tanah, sosial ekon..ni Mmaupn
lingkungan global. Aplikasi herbisida di lahan pertanian baru melalui sistem
tanpa olah tanah (zero #iflage) dan tanpa penyiangan telah dilakukan, untuk
mencari masu'an teknologi dalam olah tenah komservasi (OTK) yang
optimal.

2. Perlakuan glifosat secara umum meningkatkan bobot basah tansman (setelah
panen) dan biji kering kedelai. Dosis yang paling bail. dar’ segi tinggiuya
hasil kedelai adalah dosis 2.5 kg/ha. Peningkatan pertumbuhan kedelai
tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh perbaikan sifat tanahnya, tetapi
juga akibat faktor pengendalian gulma pada dosis yang berbeda. Suksesi
gulma terjadi mulai minggu ke-7 dengan jenis gulma yang dominan adalah
Borreria alata, selanjutnya disusul dengan tumbuhnya pulma Digitaria
adscendens dan Paspalum conjugatum. Residu glifos: t sampai minggu ke-6
pada lapisan 1 dan 2 mulai menurun,

3. Kenaikan produksi setiap perlakuan glifosat cukup memberikan harapan
untuk pengembangan pangan di lahan pertanian baru apabila teknik OTK
yang di terapkan dimodifikasi dengan cara penyiangan I dan II. Diharapkan
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budidaya pertanian OTK yang sudah mempunyai banyak keuntungan dan
keunggulan dapat memperkuat ketahanan pangan secara berkelanjutan,
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